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 ABSTRAK 
 
Gangguan jiwa adalah kondisi yang mempengaruhi keadaan kognitif 
individu, emosi, tindakan atau fungsi sehari-hari. Dampak dari 
gangguan jiwa menjadi pasif, suka tidur, tidak mampu melakukan 
aktivitasnya sendiri yang menyebabkan ketergantungan, 
menyebabkan keluarga banyak kehilangan waktu untuk merawat, 
mengalami beban emosional, dan sosial akibat stigma dari masyarakat. 
Tujuan Penelitian untuk mengetahui hubungan antara dukungan 
keluarga dengan kepatuhan minum obat pada pasien gangguan jiwa di 
UPTD Puskesmas Cigereung. Metode menggunakan pendekatan cross 
sectional dengan rancangan kolerasi. Pengambilan sampel 
menggunakan total sampling dengan jumlah 80 responden keluarga 
yang memiliki pasien gangguan jiwa. Pengumpulan data menggunakan 
kuisioner dan dianalisis menggunakan chi-square. Hasil didapatkan dari 
80 responden yang memiliki dukungan keluarga yang baik 65 orang 
(87,5%) diantarnya patuh minum obat, responden memiliki dukungan 
keluarga kurang sebanyak 5 orang (83,3%) diantaranya tidak patuh 
minum obat. Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan 
kepatuhan minum obat. Responden yang patuh minum obat adanya 
dukungan keluarga yang selalu mendukung, mengingatkan berpeluang 
36 kali patuh minum obat, sedangkan yang tidak patuh minum obat 
serta dukungan keluarga kurang. Diharapkan petugas kesehatan dan 
lembaga pendidikan agar dapat memberikan penyuluhan yang lebih 
mendalam kepada keluarga tentang teknik mengkonsumsi obat dan 
kegunaan obat untuk pasien gangguan jiwa karena banyak pasien 
gangguan jiwa yang tidak tahu tentang obat. Oleh karena itu keluarga 
pasien melakukan upaya untuk selalu memperhatikan kepatuhan 
minum obat dalam memberi minum obat dan sebagai masukan kepada 
keluarga bahwa dukungan keluarga itu penting untuk meningkatkan 
kepatuhan minum obat pada pasien dengan gangguan jiwa di UPTD 
Puskesmas Cigereung. 
 
 
Kata Kunci:  Dukungan Keluarga, Kepatuhan Minum Obat, Gangguan 

Jiwa   
 

 

PENDAHULUAN  
Gangguan jiwa adalah kondisi yang 

memengaruhi keadaan kognitif individu, emosi, 

tindakan, atau fungsi sehari-hari. Gangguan jiwa 
dapat berkisar dari kondisi ringan hingga parah dan 
dapat mempengaruhi individu dari segala usia, 
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latar belakang, atau kategori sosial. Pada tahun 
2020, World Health Organization (WHO) 
mendokumentasikan total 450 juta orang di 
seluruh dunia menderita gangguan mental. Lebih 
lanjut, data dari (WHO) pada tahun 2019 
mengungkapkan bahwa sekitar 35 juta orang 
mengalami depresi, 60 juta didiagnosis dengan 
gangguan bipolar, 21 juta menderita skizofrenia, 
dan 47,5 juta orang menderita demensia.  

Departemen Kesehatan (Depkes) 
mengatakan jumlah penderita gangguan jiwa di 
Indonesia sangat tinggi, yakni satudari empat 
penduduk Indonesia menderita gangguan jiwa. 
Penderita gangguan jiwa di Indonesia cenderung 
meningkat setiap tahunnya, prevalensi gangguan 
jiwa berat di Indonesia pada tahun 2013 mencapai 
1,7% dan akan terus meningkat sampai dengan 
tahun 2018 mencapai 7% (Riskesdas, 2018). 

Provinsi Jakarta (24,3%), Nagroe Aceh 
Darusalam (18,5%), Sumatera Barat (17,7%), NTB 
(10,9%), Sumatera Selatan (9,2%), Jawa Tengah 
(6,8%), dan Jawa Barat (5,2%) diidentifikasi memiliki 
prevalensi individu dengan gangguan jiwa tertinggi 
di Indonesia. Hasil studi pendahuluan di Dinas 
Kesehatan Kota Tasikmalaya temuan tersebut 
mengungkapkan bahwa ada 1.036 orang yang 
didiagnosis dengan berbagai gangguan jiwa yang 
tersebar di 22 Puskesmas di Kota Tasikmalaya 
(Dinkes Kota Tasikmalaya). Temuan Penelitian 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang dilakukan pada 
tahun 2018 mengungkapkan bahwa terjadinya 
gangguan jiwa emosional, ditandai dengan gejala 
depresi dan kecemasan, di antara individuberusia 
15 tahun ke atas diperkirakan 6%, mewakili sekitar 
14 juta orang. Selain itu, prevalensi gangguan 
mental yang parah, seperti skizofrenia, dilaporkan 
1,7 per 1000 orang atau sekitar 400.000 orang. 

Dalmpalk dalri galnggualn jiwal menjaldi palsif 
sukal tidur tidalk malmpu melalkukaln alktifitals nyal 
sendiri yalng menyebalbkaln ketergalntungaln, 
hilalngnyal produktifitals menyebalbkaln kelualrgal 
balnyalk kehilalngalm walktu untuk meralwalt, 
mengallalmi bebaln emosionall, daln sosiall alkibalt 
stigmal dalri malsyalralkalt (Hogaln, 2015). Galnggualn 
jiwal membalwal dalmpalk balgi kehidupaln individu, 
kelualrgal menghalmbalt pelalksalnalaln pekerjalaln, 
menggalngu malsyalralkalt, daln merugikaln negalral. 

Malkal sallalh saltu falctor untuk mencegalh terjaldinyal 
kekalmbuhaln paldal palsien galnggualn jiwal yalitu 
dengaln melalksalnalkaln prilalku paltuh minum obalt, 
kepaltuhaln palsien untuk melalkukaln kontrol 
terhaldalp Kesehaltaln jiwal di pengalruhi oleh 
individu altalu palsien sendiri, dukungaln dalri 
kelualrgal, dukungaln sociall jugal dukungaln dalri 
petugals Kesehaltaln. 

Peraln kelualrgal menjaldi dimensi penting 
yalng dalpalt mendukung proses pemulihaln alnggotal 
kelualrgalnyal. Dimalnal palsien yalng menerimal 
dukungaln dalri kelualrgal berupal dukungaln 
emosionall lebih cenderung memaltuhi pengobaltaln 
psikofalrmalkologis. Kepaltuhaln pengobaltaln 
psikofalrmalkologis yalng buruk berhubungaln 
dengaln peningkaltaln risiko kalmbuh yalng dalpalt 
berdalmpalk paldal peningkaltaln bialyal peralwaltaln 
kesehaltaln. Ketidalkpaltuhaln dialrtikaln sebalgali 
kegalgallaln palsien untuk meminum obalt (Delals 
Cuevals, 2018). 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln 
oleh Yogal (2020), tentalng hubungaln dukungaln 
kelualrgal dengaln kepaltuhaln minum obalt di 
Polikelinik Rumalh Salkit Jiwal Daleralh Provinsi 
Sumalteral Utalral menunjukkaln balhwal aldal 
hubungaln yalng signifikaln alntalral dukungaln 
kelualrgal dengaln kepaltuhaln minum obalt dengaln 
kekalmbuhaln palsien galnggualn jiwal. Semalkin 
tinggi dukungalnkelualrgal daln pengalwalsaln minum 
obalt malkal kepaltuhaln palsien dallalm minum obalt 
jugal semalkintinggi. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 
Falkhruddin (2015) balhwal dukungaln kelualrgal 
merupalkaln koping balgi kelualrgal itu sendiri, balik 
dukungaln-dukungaln yalng bersifalt eksternall 
malupun internall terbukti salngalt bermalnfalalt 
sehinggal kelualrgal sebalgali oralng yalng dengalkt 
dengaln palsien, halrus mengetalhui prinsip limal 
benalr dallalm minum obalt yalitu palsien yalng benalr, 
obalt yalng benalr, dosis yalng benalr, calral/rute 
pemberialn yalng benalr dimalnal kepaltuhaln terjaldi 
bilal alturaln palkali dallalm obalt yalng siresepkaln sertal 
pemberialnnyal dirumalh salkit di ikuti dengaln benalr. 
Ini salngalt penting terutalmal paldal penyalkit-
penyalkit menalhun termalsuk sallalh saltunyal aldallalh 
penyalkit galnggualn jiwal. 
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Halsil penelitialn diketalhui balhwal dukungaln 
kelualrgal dirumalh salkit prof. Dr. V.L. 
Raltumbuysalng Provinsi Sulalwesi Utalral terbalnyalk 
dallalm kaltegori balik dengaln kepalthaln tinggi 16 
responden (72%) daln dukungaln kelualrgal balik 
dengalnkepaltuhaln minum obalt sedalng daln kuralng 
sebalnyalk 27,3%. Halsil ini menunjukaln balhwal 
semalkin balik dukungaln kelualrgal semalkin tinggi 
pulal kepaltuhaln palsien dallalm memenuhi regimen 
teralpi yalng diberikaln oleh tenalgal medis 
(Ferdinalndwowiling, 2018). 

Halsil penelitialn jugal dukungaln kelualrgal 
kuralng dengaln tidalk paltuh berobalt aldal 5 oralng 
(8,1%). Hall inidisebalbkaln kuralngnyal dukungaln dalri 
alnggotal kelualrgalnyal dallalm menjallalnkaln 
pengobaltaln. Seperti yalng dijelalskaln oleh Ralmirez 
dallalm ALhmaldi (2015) mengaltalkaln kepaltuhaln 
dallalm pengobaltaln alkaln meningkalt ketikal 
penderital mendalpaltkaln balntualn dalri kelualrga 
laltalu oralng terdekaltnyal. Untuk itu perlu aldalnyal 
dukungaln dalri kelualrgal, oralng-oralng terdekalt daln 
jugal lingkungaln sekitalr. 

Halsil walwalncalral paldal 5 kelualrgal dengaln 
sallalh saltu alnggotal kelualrgalnyal mengallalmi 
galnggualn jiwal (ODGJ), halnyal 3 alnggotal kelualrgal 
saljal yalng malsih rutinuntuk mengingaltkaln, 
memberikaln minum obalt daln membalwal ODGJ 
untuk mendalpaltkaln pengobaltaln ke pelalyalnaln 
Kesehaltaln Puskesmals daln Pralktik Dokter Jiwal daln 
2 alnggotal kelualrgal alcuh daln membialrkaln alnggotal 
kelualrgal yalng mengallalmi galnggualn jiwal tidalk 
membalwal pengobaltaln ke pelalyalnaln Kesehaltaln 
Puskesmals daln Pralktik Dokter Jiwal. 
 
METODE 

Penelitialn ini menggunalkaln metode 
kualntitaltif dengaln pendekaltaln cross sectionall. 
populalsi yalng digunalkaln aldallalh kelualrgal yalng 
memiliki alnggotal kelualrgal yalng menderital 
galnggualn jiwal beraltdi UPTD Puskesmals 
Cigeureung Kotal Talsikmallalyal sebalnyalk 80 oralng. 
Salmpel dallalm penelitialn ini menggunalkaln totall 
salmpling 80 responden dimalnal kelualrgal yalng 
memiliki alnggotal kelualrgal menderital galnggualn 
jiwal yalng selallu meralwalt daln mengalntalr berobalt 
ke pelalyalnaln kesehaltaln di UPTD Puskesmals 
Cigeureung Kotal Talsikmallalyal.  

Peneliti melalkukaln proses pengkodealn 
dengaln mengonversi daltal berformalt huruf ke 
dallalm alngkal untuk mempermudalh alnallisis daltal. 
Sebelum dilalkukaln pengkodealn, penilalialn 
diberikaln paldal setialp jalwalbaln pertalnyalaln, paldal 
kuesioner dukungaln kelualrgal dengaln pertalnyalaln 
positif yalitu nilali 4 alpalbilal selallu, 3 alpalbilal sering, 
nilali 2 alpalbilal kaldalng-kaldalng daln nilali 1 alpalbilal 
tidalk pernalh. Paldal pertalnyalaln negaltif yalitu nilali 1 
alpalbilal selallu, 2 alpalbilal sering, 3 alpalbilal kaldalng-
kaldalng daln nilali 4 alpalbilal tidalk pernalh. Sedalngkaln 
paldal kuesioner MMALS (Morisky medicaltion 
aldherence scalle) yalitu 1 dengaln nilali 0.  

Malsing-malsing valrialbel dalri halsil 
penelitialn alkaln di alnallisis secalral terpisalh. Bialsal 
nyal, alnallisis ini alkaln menghalsilkaln distribusi daltal 
daln persentalse untuk setialp valrialbel yalng diteliti. 
untuk mengetalhui alpalkalh terdalpalt perbedalaln 
altalu hubungaln yalng signifikaln alntalral dual valrialbel 
dengaln tingkalt kepercalyalaln bialsalnnyal sekitalr 95% 
daln tingkalt signifikalnsi (allfal) sebesalr 0,05. Ini 
membalntu peneliti untuk memalhalmi alpalkalh aldal 
koleralsi, perbedalaln, altalu pengalruuh alntalral dual 
valrialbel yalng sedalng diteliti. Halsil dialnggalp 
signifikaln jikal nilali p (p – vallue) kuralng dalri 0,05 
(wiralwaln, 2023). ALnallisal Bivalrialt dallalm penelitialn 
ini menggunalkaln Uji Chi Squalre. 
 
HASIL 
1. Kalralkteristik Kelualrgal  

 
Talbel 1 Kalralkteristik kelualrgal berdalsalrkaln usial yalng 

memiliki ODGJ di Wilalyalh Puskesmals Cigereung 

Usia f (%) 

14-20 3 3,8 
21-30 21 26.3 
31-40 26 32.5 
41-50 17 21.3 
51-60 9 11.3 
61-70 4 5.0 

Totall 80 100.0 

Sumber : Daltal Primer (2024) 
 Berdalsalrkaln talble dialtals menunjukaln 
balhwal usial kelualrgal yalng memiliki palsien ODGJ di 
Wilalyalh Puskesmals Cigereung sebalgialn besalr usial 
21-50 talhun sebalnyalk 65 oralng dalri 80 kelualrgal 

Talbel 2 Kalralkteristik kelualrgal berdalsalrkaln jenis kelalmin 
yalng memiliki ODGJ di Wilalyalh Puskesmals Cigereung 

Jenis kelalmin f (%) 
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Lalki-Lalki 52 65.0 
Perempualn 28 35.0 

Totall 80 100.0 

Sumber: Daltal Primer (2024) 
Berdalsalrkaln talbel dialtals jenis kelalmin 

kelualrgal yalng memiliki responden ODGJ di 

Wilalyalh Puskesmals Cigereung Sebalgialn besalr 

jenis kelalmin lalki-lalki sebalnyalk 52 oralng. 

Talbel 3 Kalralkteristik kelualrgal berdalsalrkaln pendidikaln yalng 
memiliki ODGJ di Wilalyalh Puskesmals Cigereung 

Pendidikaln f (%) 

SD 14 17.5 
SMP 32 40.0 
SMAL 33 41.3 

Pergurualn Tinggi 1 1.3 

Totall 80 100 

Sumber : Daltal Primer (2024) 
Berdalsalrkaln talble dialtals kelualrgal yalng 

memiliki responden ODGJ di Wilalyalh Puskesmals 
Cigereung Sebalgialn besalr Pendidikaln SMAL 
sebalnyalk 33 oralng. 

 
2. ALnallis Bivalrialt 

 
Talbel 4 Distribusi Frekuensi Dukungaln Kelualrgal Paldal Palsien 

Galnggualn Jiwal di UPTD Puskesmals Cigereung 

Dukungan Keluarga f (%) 

Balik 74 92.5 
Kuralng 6 7.5 

Totall 80 100.0 

Sumber : Daltal Primer (2024) 
Berdalsalrkaln talble dialtals didalpaltkaln 

dukungaln kelualrgal balik 74 oralng 92,5%, daln 
kuralng 6 oralng 7,5%. 

 
Talbel 5 Distribusi Frekuensi Kepaltuhaln Minum Obalt Paldal 

Palsien Galnggualn Jiwal di UPTD Puskesmals Cigereung 
Dukungan Keluarga f (%) 

Paltuh 66 82.5 

Tidalk Paltuh 14 17.5 

Totall 80 100.0 

Sumber : Daltal Primer (2024) 
Berdalsalrkaln talble dialtals menunjukaln 

kepaltuhaln palsien yalng paltuh minum obalt 66 
oralng (82,5%), daln tidalk paltuh minum obalt 14 
oralng (17,5%). 
 

 
Talble 6 ALnallisis Hubungaln Dukungaln Kelualrgal dengaln Kepaltuhaln Minum Obalt di Wilalyalh Pusksmals 

Cigereung Kotal Talsikmallalyal 

Dukungaln Kelualrgal 

Kepaltuhaln Minum Obalt  

Paltuh Tidalk Paltuh Totall OR CI 95% P-Vallue 

f % f % f %   

Balik 65 87,8 9 12,5 74 100 36,.111 ,000 

Kuralng  1 16,7 5 83,3 6 100   

Totall 66 82,5 14 17,5 80 100   

Talbel 6 Berdalsalrkaln talble 5.3 Terlihalt dalri 
80 responden yalng memiliki dukungaln kelualrgal 
yalng balik 65 oralng (87,5%) dialntalrnyal paltuh 
minum obalt, kemudialn dalri 6 oralng responden 
memiliki dukungaln kelualrgal kuralng sebalnyalk 5 
oralng (83,3%) dialntalralnyal tidalk paltuh minum obalt. 
Berdalsalrkaln halsil uji Chi-Squalre dengaln uji 
allternaltive fisher diperoleh nilali p-vallue sebesalr 
0,000 <0,05 daln OR CI 95% (36,111)  alrtinyal Ho 
ditolalk daln Hal diterimal. ALdal hubungaln yalng 
signifikaln alntalral dukungaln kelualrgal dengaln 
kepaltuhaln minum obalt paldal palsien galnggualn jiwal 
di wilalyalh UPTD Puskesmals Cigereung Kotal 
Talsikmallalyal. 

 
PEMBAHASAN  
1. Kalralkteristik Kelualrgal Berdalsalrkaln  Usial 

Umur halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 
malyoritals responden berumur 21-50 talhun. Umur 
responden 21-50 talhun hall ini kalrenal kelualrgal 
palsien oralng yalng dewalsal, yalng selallu 
memberikaln dukungaln paldal palsien galnggualn 
jiwal. Sebalgialn besalr merekal aldallalh balpalk daln ibu 
nyal palsien jiwal sehinggal merekal mempunyali usial 
yalng dewalsal. Penelitialn ini sejallaln dengaln 
penelitialn yalng dilalkukaln oleh Septialnal (2016) 
tentalng falktor-falktor yalng mempengalruhi 
dukungaln kelualrgal dallalm peralwaltaln klien 
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skizofrenial di wilalyalh kerjal puskesmals Kumun 
Kotal Sungali Penuh didalpaltkaln halsil malyoritals 
responden berusial 40-50 talhun sebalnyalk 84,2%.  

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn 
yalng dilalkukaln oleh Salri (2017) dimalnal dengaln 
raltal-raltal usial 50 talhun daln malyoritals aldallalh oralng 
tual palsien (balpalk daln ibu). Sehinggal oralng tual 
(balpalk daln ibu) dallalm memberikaln dukungaln, 
mengalntalr palsien ke rumalh salkit alkaln optimall. 
Sesuali dengaln teori Palpallial (2014), balhwal baltalsaln 
usial dewalsal alwall yalitu 20 – 40 talhun, dewalsal 
menengalh yalitu 41 – 65 talhun, daln dewalsal alkhir 
yalitu >65 talhun. Hall ini sesuali dengaln teori yalng 
menyaltalkaln balhwal, sebalgialn besalr responden 
berusial >40 talhun kealtals daln dalpalt 
mempengalruhi motivalsi palsien untuk melalkukaln 
pemeriksalaln (Smeltzer & Balre, dallalm Salri, dkk, 
2015). Berdalsalrkaln halsil penelitialn, teori daln 
penelitialn sebelum-sebelumyal, peneliti 
menyimpulkaln balhwal sebalgialn besalr responden 
berusial 31–50 talhun hall ini dikalrenalkaln merekal 
merupalkaln alnggotal kelualrgal yalitu balpalk altalu ibu 
palsien. 

 
2. Kalralkteristik Kelualrgal Berdalsalrkaln Jenis 

Kelalmin  
Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

malyoritals responden bejenis kelalmin lalki-lalki 
(65,0%). hall ini disebalbkaln raltal-raltal pengalntalr 
palsien jiwal aldallalh oralng tual lalki-lalki malupun 
saludalral lalki-lalki misallnyal palk de, om daln saludalral 
lalki-lalki kalndung. Penelitialn ini sejallaln dengaln 
penelitialn yalng dilalkukaln oleh Septialnal (2016) 
tentalng falktor-falktor yalng mempengalruhi 
dukungaln kelualrgal dallalm peralwaltaln klien 
skizofrenial di wilalyalh kerjal puskesmals Kumun 
Kotal Sungali Penuh didalpaltkaln halsil malyoritals 
responden berjenis kelalmin lalki-lalki sebalnyalk 
76,9%. Hall ini seiring dengaln pendalpalt (Robinson, 
1998) dallalm Friedmaln (2018) kondisi dimalnal 
alnggotal kelualrgal khususnyal lalki-lalki mempunyali 
talnggung jalwalb, mengalyomi, melindungi 
terhaldalp alnggotal kelualrgal yalng salkit. Dimalnal 
seoralng lalki-lalki berperaln sebalgali alyalh raltal-raltal 
mempunyali sikalp yalng bijalk, bertalnggung jalwalb 
daln dallalm meralwalt daln kelualrgal altalu alnggotal 
kelualrgal yalng salkit sehinggal malu mengalntalr 

palsien untuk melalkukaln pemeriksalaln dirumalh 
salkit. 

 
3. Kalralkteristik Kelualrgal Berdalsalrkaln Pendidikaln 

Pendidikaln Halsil penelitialn menunjukkaln 
balhwal malyoritals responden berpendidikaln SMAL 
(41,3%). Pendidikaln lebih bermalknal dalri paldal 
tingkalt penghalsilaln dallalm menentukaln falsilitals 
kesehaltaln (Stualrt & Lalralial, 2015). Penelitialn ini 
sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 
Trialni (2014) yalng menunjukkaln sebalgialn besalr 
alnggotal yalng mengalntalr ke poli jiwal yalitu 
berpendidikaln SMAL. Dimilikinyal tingkalt 
pendidikaln yalng cukup membualt responden alkaln 
mempunyali dukungaln daln perhaltialn yalng balik 
terhaldalp palsien. Menurut Sumidjo (2016), balhwal 
pendidikaln merupalkaln proses kegialtaln paldal 
dalsalrnyal melibaltkaln tingkalh lalku individu malupun 
kelompok.  

Inti kegialtaln pendidikaln aldallalh proses 
belaljalr mengaljalr. Halsil dalri proses belaljalr 
mengaljalr aldallalh terbentuknyal seperalngkalt 
tingkalh lalku, kegialtaln daln alktivitals. Dengaln 
belaljalr balik secalral formall malupun informall, 
malnusial alkaln mempunyali pengetalhualn, dengaln 
pengetalhualn yalng diperoleh seseoralng alkaln 
mengetalhui malnfalalt dalri salraln altalu nalsihalt 
sehinggal alkaln termotivalsi dallalm usalhal 
meningkaltkaln staltus kesehaltaln. 

 
4. Dukungaln Kelualrgal Paldal Palsien Galnggualn 

Jiwal di Wilalyalh Kerjal Puskesmals Cigeureung 
Berdalsalrkaln talble dialtals menunjukaln 

presentalsi dukungaln kelualrgal balik 74 oralng 
(92,5%), kuralng 6 oralng (7,5%). Keterlibaltaln daln 
peraln kelualrgal dallalm proses penyembuhaln daln 
peralwaltaln palsien dengaln galnggualn jiwal 
salngaltlalh krusiall, kalrenal dukungaln dalri kelualrgal 
salngalt membalntu dallalm proses pemulihaln oralng 
yalng mengallalmi galnggualn mentall. Kelualrgal dalpalt 
memengalruhi nilali, keyalkinaln, sikalp, daln perilalku 
dalri kelualrgal itu sendiri. Selalin itu, kelualrgal jugal 
memiliki fungsi penting seperti memberikaln kalsih 
salyalng, ralsal almaln, ralsal memiliki, daln membalntu 
dallalm mempersialpkaln individu untuk menjaldi 
alnggotal malsyalralkalt yalng talngguh. ALdalnyal 
motivalsi dalri kelualrgal dalpalt meningkaltkaln ralsal 
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percalyal diri daln keinginaln yalng kualt untuk 
sembuh dalri penyalkit sehinggal mudalh balgi palsien 
untuk mengikuti segallal bentuk alralhaln dallalm 
proses pengobaltaln. 

Halsil penelitialn menunjukkaln aldal 
hubungaln alntalral dukungaln kelualrgal dengaln 
peralwaltaln diri palsien jiwal di RSUD Dr. H. 
Soewondo Kendall. Dukungaln kelualrgal yalng alkaln 
berpengalruh paldal peralwaltaln diri palsien jiwal. Hall 
ini dikalrenalkaln dallalm dukungaln kelualrgal palsien 
mendalpaltkaln dukungaln yalng meliputi dukungaln 
emosionall, penghalrgalaln, malteri daln informalsi. 
Palsien malmpu altalu menunjukkaln kemalmpualn 
malndi sehalri dual kalli, malndi menggunalkaln salbun, 
menyialpkaln perallaltaln sebelum malndi, meralpikaln 
halnduk setelalh malndi, malkaln sehalri tigal kalli, malu 
membereskaln piring daln gelals setelalh digunalkaln 
daln mencuci talngaln setelalh malkaln. 

Halsil ini menunjukkaln balhwal semalkin balik 
dukungaln kelualrgal semalkin tinggi pulal palsien 
dallalm memaltuhi regimen teralpi yalng diberikaln 
oleh tenalgal medis. Hall ini sesuali dengaln teori 
Friedmaln (2018) yalng menyebutkaln balhwal 
kelualrgal memiliki beberalpal fungsi dukungaln yalitu 
dukungaln informalsi, dukungaln penilalialn, 
dukungaln instrumentall daln dukungaln emosionall. 
Jikal keempalt dukungaln ini aldal dallalm kelualrgal 
palsien malkal alkaln berdalmpalk positif paldal palsien. 
Halsil penelitialn jugal didalpaltkaln balhwal dukungaln 
kelualrgal balik sebalnyalk 72 oralng (92,5 %). Hall ini 
dalpalt dikaltalkaln balhwal meskipun palsien 
galnggualn jiwal diberikaln dukungaln kelualrgal yalng 
malksimall oleh kelualrgal tetalpi tetalp jugal aldal 
palsien yalng tidalk memaltuhi regimen teralpi. 
Dukungaln kelualrgal salngalt penting terhaldalp 
pengobaltaln palsien skizofrenial, kalrenal paldal 
umumnyal klien belum malmpu mengaltur daln 
mengetalhui jaldwall daln jenis obalt yalng alkaln 
diminum. kelualrgal halrus selallu membimbing daln 
mengalralhkaln algalr klien skizofrenial dalpalt minum 
obalt dengaln benalr daln teraltur (Nalsir, 2016). 

Dukungaln kelualrgal pentingnyal dallalm 
proses pemulihaln palsien. Sallalh saltu bentuk 
dukungaln kelualrgal aldallalh dukungaln yalng 
diberikaln kelualrgal kepaldal alnggotal kelualrgalnyal 
yalng mengallalmi galnggualn jiwal. Dalri halsil 
penelitialn menunjukaln semalkin balik dukungaln 

kelualrgal malkal alkaln berdalmpalk positif paldal 
palsien.  

Menurut Fralncis daln Fualdy (2016), 
menyebutkaln balhwal balntualn yalng diterimal sallalh 
saltu alnggotal kelualrgal dalri alnggotal kelualrgal 
lalinnyal dallalm menjallalnkaln fungsi kelualrgal. 
Dukungaln yalng dimiliki oleh seseoralng dalpalt 
mencegalh berkembalngnyal malsallalh alkibalt 
tekalnaln yalng dihaldalpi. Dukungaln kelualrgal balik 
alkaln membalntu palsien dallalm menghaldalpi daln 
mengaltalsi malsallalhnyal dibalnding dengaln palsien 
yalng tidalk memiliki dukungaln kelualrgal. Kelualrgal 
ideallnyal sehalrusnyal memberikaln dukungaln 
kepaldal alnggotal kelualrgal yalng mengallalmi 
malsallalh dengaln calral kelualrgal berusalhal 
mengalmbil keputusaln yalng tepalt untuk 
menyelesalikaln malsallalh alnggotal kelualrgal daln jugal 
memberikaln peralwaltaln kepaldal alnggotal kelualrgal 
yalng salkit sebalgali tugals kelualrgal (Supraljitno 
2014). Beberalpal fungsi dukungaln kelualrgal yalitu 
dukungaln informalsionall, dukungaln penilalialn, 
dukungaln instrumentall daln dukungaln emosionall 
(Friedmaln, 2018).  

 
5. Kepaltuhaln Minum Obalt Paldal Palsien Galnggualn 

Jiwal di Wilalyalh Kerjal Puskesmals Cigeureung 
Berdalsalrkaln   paldal   talbel   dialtals 

menunjukaln palsien yalng paltuh minum obalt 66 
oralng (82,5%), daln tidalk paltuh minum obalt 14 
oralng (17,5%). Pengobaltaln individu dengaln 
galnggualn jiwal halrus dijallalnkaln secalral teraltur 
gunal menguralngi kemungkinaln kekalmbuhaln paldal 
palsien. Sallalh saltu falktor penting dallalm 
menguralngi tingkalt kekalmbuhaln aldallalh 
meningkaltkaln kepaltuhaln palsien dallalm 
mengkonsumsi obalt sesuali jaldwall daln dosis yalng 
diberikaln oleh tenalgal medis. Kepaltuhaln dallalm 
mengkonsumsi obalt merujuk paldal perilalku palsien 
yalng menyelesalikaln seluruh dosis obalt sesuali 
jaldwall daln walktu yalng ditetalpkaln dengaln tepalt. 
(Dalultal, 2020). 

Kepaltuhaln minum obalt merupalkaln talralf 
dimalnal palsien dalpalt mengikuti semual alturaln yalng 
dituliskaln dallalm resep dokter daln memaltuhi 
petunjuk pengunalalnnyal. Kepaltuhaln obalt 
merupalkaln syalralt keberhalsilaln dallalm sualtu 
pengobaltaln (Zygmunt et all., 2017). Penelitialn lalin 
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yalng dilalkukaln di Rumalh Salkit Jiwal Prof. Dr. 
Soerojo Malgelalng paldal 40 palsien ralwalt jallaln 
menunjukaln sebalgialn besalr palsien beraldal paldal 
tingkalt kepaltuhaln sedalng yalitu 90% palsien (Nalalfi 
dkk., 2016). Study kalsus yalng dilalkukaln paldal 13 
palsien di rualng Braltalsenal RSMM Bogor 
mengungkalpkaln balhwal penyebalb kekalmbuhaln 
paldal palsien galnggualn jiwal dialntalralnyal kalrenal 
putus obalt, kepribaldialn tertutup, daln kegalgallaln 
(Puspitalsalri, 2017). 

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn yalng 
dilalkukaln oleh ALdialntal (2018) menyebutkaln 
balhwal palsien yalng memiliki dukungaln kelualrgal 
yalng tinggi alkaln meningkaltkaln kepaltuhaln minum 
obalt, sedalngkaln palsien yalng memiliki dukungaln 
kelualrgal yalng rendalh menyebalbkaln palsien tidalk 
paltuh meminum obalt. Begitu pulal penelitialn yalng 
dilalkukaln oleh Falturalhmaln (2021). 

Halsil penelitialn Faldilalh (2016) 
menunjukkaln balhwal yalng palling balnyalk 
menyebalbkaln kekalmbuhaln paldal palsien 
skizofrenial aldallalh kalrenal falktor ketidalk paltuhaln 
minum obalt. Untuk itu, perlu aldalnyal dukungaln 
dalri kelualrgal sebalgali lingkungaln terdekalt dalri 
penderital skizofrenial dengaln membalwal palsien 
untuk berobalt ke falsilitals kesehaltaln terdekalt, 
oralng-oralng terdekalt daln jugal lingkungaln sekitalr 
melallui pengalwalsaln secalral intensif kepaldal 
penderital skizofrenial untuk selallu mengkonsumsi 
obalt, sehinggal palsien meralsal memiliki talmbalhaln 
kekualtaln dalri kelualrgal daln oralng terdekaltnyal. 
Kelualrgal sebalgali unit terkecil malsyalralkalt memiliki 
peraln yalng salngalt penting dallalm pencegalhaln, 
pengenallaln dini, sertal peralwaltaln palsien 
galnggualn jiwal, termalsuk memberikaln dukungaln 
emosionall daln motivalsi untuk kesetialaln terhaldalp 
teralpi. Oleh sebalb itu pemberdalyalaln kelualrgal 
dallalm upalyal-upalyal kesehaltaln jiwal di altals salngalt 
diperlukaln (Faldilalh 2016). 

Halsil penelitialn Widdy (2021) pengobaltaln 
tidalk alkaln menyembuhkaln ODGJ 100% tetalpi 
dengaln pengobaltaln malkal walktu remisi palsien 
setalhun lebih lalmal daln gejallal psikosis tidalk alkaln 
terlallu palralh. Hall ini tentunyal alkaln memperingaln 
bebaln hidup palsien. balnyalk penelitialn yalng 
membuktikaln balhwal intervensi terhaldalp malsallalh 
kepaltuhaln ini salngalt diperlukaln untuk 

meningkaltkaln kuallitals hidup palsien. Hall ini bisal 
dilalkukaln melallui teralpi kognitif – perilalku, 
komunikalsi kelualrgal, daln teralpi komunitals untuk 
meningkaltkaln kepaltuhaln minum obalt melallui 
peningkaltaln pemalhalmaln palsien (Widdy 2021) 

 
6. Hubungaln Dukungaln Kelualrgal Dengaln 

Kepaltuhaln Minum Obalt Paldal Palsien Galnggualn 
Jiwal Di Wilalyalh Kerjal Puskesmals Cigereung 
Kotal Talsikmallalyal 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn didalpaltkaln 
dalri 80 responden yalng memiliki dukungaln 
kelualrgal yalng balik 65 oralng (87,5%) dialntalrnyal 
paltuh minum obalt, kemudialn dalri 6 oralng 
responden memiliki dukungaln kelualrgal kuralng 
sebalnyalk 5 oralng (83,3%) dialntalralnyal tidalk paltuh 
minum obalt. Melihalt dalri daltal tersebut dalpalt 
dikemukalkaln balhwal dukungaln kelualrgal balik 
dimiliki oleh kelualrgal yalng berperaln penting 
dallalm kepaltuhaln minum obalt. ALrtinyal tindalkaln 
yalng dilalkukaln oleh kelualrgal salngalt berperaln 
penting balgi kepaltuhaln minum obalt responden. 

Halsil uji Chi-Squalre dengaln uji allternaltive 
fisher diperoleh nilali p-vallue sebesalr 0,000 <0,05 
alrtinyal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Dengaln 
demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt 
hubungaln yalng signifikaln alntalral dukungaln 
kelualrgal dengaln kepaltuhaln minum obalt paldal 
palsien galnggualn jiwal di wilalyalh UPTD Puskesmals 
Cigereung Kotal Talsikmallalyal. 

Sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln di 
Puskesmals Balnjalrbalru terhaldalp 35 responden 
yalng memiliki alnggotal kelualrgal yalng mengallalmi 
galnggualn jiwal. Halsil penelitialn menunjukaln aldal 
hubungaln yalng signifikaln alntalral dukungaln 
kelualrgal dengaln kepaltuhaln minum obalt paldal 
ODGJ di wilalyalh kerjal Puskesmals Balnjalrbalru 
(pvallue 0,000˂ 0.05) (Kalrmilal dkk., 2017). 
Didukung oleh penelitialn di poliklinik jiwal RSALU 
dr.M. Sallalmun paldal 47 palsien skizofrenial yalng 
menunjukaln aldalnyal hubungaln yalng signifikaln 
alntalral peraln kelualrgal dengaln kepaltuhaln minum 
obalt palsien skizofrenial di poliklinik jiwal RSALU dr. 
M. Sallalmun (p-vallue 0,003 (Nurjalmil & Rokalyalh, 
2019). 

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn yalng 
dilalkukaln oleh ALdialntal (2018) menyebutkaln 
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balhwal palsien yalng memiliki dukungaln kelualrgal 
yalng tinggi alkaln meningkaltkaln kepaltuhaln minum 
obalt, sedalngkaln palsien yalng memiliki dukungaln 
kelualrgal yalng rendalh menyebalbkaln palsien tidalk 
paltuh meminum obalt. Begitu pulal penelitialn yalng 
dilalkukaln oleh Falturalhmaln (2021). 

Kuralngnyal dukungaln kelualrgal berdalmpalk 
paldal ketidalkpaltuhaln palsien ODGJ dallalm minum 
obalt. Ketidalkpaltuhaln ini dalpalt disebalbkaln kalrenal 
kuralngnyal pengalwalsaln dalri alnggotal kelualrgal daln 
kuralngnyal perhaltialn kelualrgal dallalm 
mengingaltkaln palsien untuk meminum obalt. Selalin 
itu kuralngnyal pengetalhualn palsien daln kelualrgal 
alkaln pentingnyal teralpi falrmalkologi daln 
pengunalaln obalt yalng benalr jugal dalpalt menjaldi 
pemicu ketidalkpaltuhaln minum obalt paldal palsien. 
Untuk itu peralwalt mempunyali peraln penting 
dallalm membalntu palsien daln kelualrgal untuk 
mengaltalsi malsallalh ketidalkpaltuhaln minum obalt 
paldal ODGJ. Peralwalt dalpalt memberikaln edukalsi 
kepaldal palsien daln kelualrgal tentalng pentingnyal 
meminum obalt, calral minum obalt yalng balik daln 
benalr, sertal pentingnyal dukungaln kelualrgal dallalm 
proses pemulihaln paldal ODGJ. 

Dukungaln kelualrgal pentingnyal dallalm 
proses pemulihaln palsien. Sallalh saltu bentuk 
dukungaln kelualrgal aldallalh dukungaln yalng 
diberikaln kelualrgal kepaldal alnggotal kelualrgalnyal 
yalng mengallalmi galnggualn jiwal. Dalri halsil 
penelitialn menunjukaln semalkin balik dukungaln 
kelualrgal malkal semalkin balik pulal tingkalt 
kepaltuhaln palsien terhaldalp minum obalt begitu 
jugal seballiknyal. Dukungaln kelualrgal dalpalt menjaldi 
motivalsi balgi palsien, yalng dalpalt meningkaltkaln 
kepercalyalaln diri sehinggal palsien memiliki halralpaln 
daln keinginaln yalng kualt untuk dalpalt pulih dalri 
penyalkitnyal. Kelualrgal dalpalt menguralngi alnsietals 
yalng disebalbkaln oleh penyalkit tertentu daln dalpalt 
menguralngi godalaln terhaldalp ketidalkpaltuhaln 
(Niven, 2015). Menguralngi terjaldinyal complialnce 
altalu aldherence paldal klien skizofrenial yalng sedalng 
menjallalnkaln proses pengobaltaln salngalt penting 
untuk melibaltkaln kelualrgal gunal mendukung klien 
algalr selallu paltuh berobalt. Dukungaln kelualrgal 
salngalt dibutuhkaln dallalm mengalntisipalsi 
kekalmbuhaln klien dengaln calral membalwal klien 
kontrol berobalt secalral teraltur ke pelalyalnaln 

kesehaltaln terdekalt (Sumalmpow, dallalm ALnnal, 
2016). Klien skizofrenial yalng mendalpaltkaln 
dukungaln kelualrgal mempunyali kesempaltaln 
berkembalng keal ralh yalng lebih balik secalral 
malksimall, sehinggal klien skizofrenial alkaln bersikalp 
positif, balik terhaldalp dirinyal malupun 
lingkungalnnyal kalrenal kelualrgal merupalkaln 
lingkungaln sosiall pertalmal yalng dikenall. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln 
pembalhalsaln mengenali hubungaln alntalral 
dukungaln kelualrgal dengaln kepaltuhaln minum 
obalt paldal palsien galnggualn jiwal di UPTD 
Puskesmals Cigeureung, malkal didalpaltkaln sebalgali 
berikut: 
1. Kalralkteristik responden berdalsalrkaln usial, 

jenis kelalmin, pendidikaln. 
a. Balhwal usial kelualrgal yalng memiliki 

responden ODGJ di Wilalyalh Puskesmals 
Cigereung sebalgialn besalr usial 31-40 talhun 
sebalnyalk 26 oralng 32,5%. 

b. Jenis Kelalmin  
Balhwal jenis kelalmin kelualrgal yalng 
memiliki responden ODGJ di Wilalyalh 
Puskesmals Cigereung sebalgialn besalr lalki-
lalki sebalnyalk 52 oralng 65,5%. 

c. Pendidikaln  
Berdalsalrkaln pendidikaln kelualrgal yalng 
memiliki responden ODGJ di Wilalyalh 
Puskesmals Cigereung sebalgialn besalr 
pendidikaln SMAL sebalnyalk 33 oralng 41,3%. 

2. Distribusi frekuensi dukungaln kelualrgal paldal 
palsien galnggualn jiwal di UPTD Puskesmals 
Cigereung balhwal presentalsi balik sebalnyalk 74 
oralng (92,5%). 

3. Distribusi frekuensi kepaltuhaln minum obalt 
paldal palsien galnggualn jiwal di UPTD 
Puskesmals Cigereung balhwal palsien yalng 
paltuh minum obalt sebalnyalk 66 oralng (82,5%). 

4. Terdalpalt hubungaln dukungaln kelualrgal 
dengaln kepaltuhaln minum obalt di wilalyalh 
UPTD Puskesmals Cigereung balhwal responden 
yalng memiliki dukungaln kelualrgal yalng balik 
daln kepaltuhaln minum obalt yalng balik 
berjumlalh 65 oralng (87,5%). 
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5. Halsil penelitialn ini dalpalt memberikaln 
malsukaln balgi pelalyalnaln kesehaltaln untuk 
meningkaltkaln mutu pelalyalnaln, hall ini 
dihalralpkaln dalpalt memberikaln pengetalhualn 
balgi tenalgal kesehaltaln tentalng hubungaln 
dukungaln kelualrgal dengaln kepaltuhaln minum 
obalt paldal palsien galnggualn jiwal 
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